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SUMMARY

ESRAWATI LUBIS. Factors That Influenced The Rubber Farmers In Adopting 

Trichoderma mushroom in Mulyaguna Village Teluk Gelam District Ogan Komering 

Ilir Regency (Supervised by NUKMAL HAKIM and YULIAN JUNAIDI)

This research had been done at Mulyaguna Village Teluk Gelam District 

Ogan Komering Ilir Regency on April to June 2013. The purpose of this study were

1) to described adoption-innovation process of Trichoderma mushroom in rubber tree

2) to measure adoption=innovation level of Trichoderma mushroom in rubber tree 3) 

to identification factors that influenced adoption-innovation level of Trichoderma

mushroom in rubber tree.

This research used case study. The sampling method was conducted by

census method with taken all population as a sample as many as 25 rubber tree. The

data data used in this study was a primary data and secondary data. Primary data 

obtained from farmers through observation and direct interviews using 

questionnaires. Secondary data obtained from the various institution and institute 

associated. Adption level was measured by three indicators were main production, 

mushroom multiplication, and displacement to land. The result showed that adoption 

level was in high criteria about 23,64. Factors that influenced rubber farmers in 

adopting Trichoderma mushrooms were age, education, complexity, and frequency 

following extension



RINGKASAN

ESRAWATI LUBIS. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Petani Karet Dalam 

Mengadopsi Jamur Trichoderma Di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing Oleh NUKMAL HAKIM dan YULIAN 

JUNAIDI).

Penelitian ini dilakukan di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam 

Kabupaten Ogan komering Ilir pada bulan Aprili - Juni 2013. Tujuan dari penelitian 

ini adalah 1) mendeskripsikan proses adopsi inovasi jamur Trichoderma 2) mengukur 

tingkat adopsi inovasi jamur Trichoderma 3) mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat adopsi inovasi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sstudi kasus. Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian adalah metode sensus dengan

mengambil seluruh populasi sebagai sampel yaitu sebanyak 25 orang. Data yang

dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer

diperoleh dari petani melalui observasi dan wawancara langsung dengan

menggunakan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari berbagai lembaga dan instansi

yang terkait.

Tingkat adopsi diukur dengan 3 indikator yaitu pembuatan induk, 

perbanyakan jamur dan pemindahan ke lahan Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

tingkat adopsi dalam kriteria kriteria tinggi dengan skor rata-rata 23,64. Faktor - 

faktor yang mempengaruhi petani karet dalam mengadopsi jamur Trichoderma 

adalah umur, pendidikan, kompleksitas dan frekuensi mengikuti penyuluhan.
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v.S

I. PENDAHULUAN <
i

A. Latar Belakang

Karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat penting peranannya di 

Indonesia. Selain sebagai sumber lapangan kerja bagi sekitar 1,4 juta kepala keluarga 

(KK), komoditas ini juga memberikan kontribusi yang signifikan sebagai salah satu 

sumber devisa non-migas, pemasok bahan baku karet dan berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan sentra - sentra ekonomi baru di wilayah — wilayah

pengembangan karet ( Budiman, H. 2012)

Tanaman karet {Hevea brasilliensis Mull Arg) mempunyai peranan penting

dalam perekonomian Indonesia, karena merupakan penghasil devisa negara terbesar

di antara tanaman perkebunan lain yang menempati urutan ketiga setelah minyak

bumi dan kayu. Pengembangan dan pengusahaannya terus meningkat setiap

tahunnya. Pengusahaan perkebunan karet di Indonesia di kelola oleh 3 pihak yaitu

perkebunan karet rakyat, perkebunan karet negara dan perkebunan karet swasta(

Ikbal, M. 2011).

Karet {Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditi daerah Sumatra 

Selatan yang merupakan sub sektor perkebunan yang utama dan mempunyai nilai 

strategis khususnya terhadap perekonomian. Sebagian besar perkebunan karet adalah 

perkebunan karet rakyat dengan luas areal meliputi 885.496 hektar dan sisanya 

92.626 hektar adalah perkebunan karet Negara dan perkebunan karet swasta. 

Perkebunan tersebut memberikan lapangan kerja bagi 450.856 kepala keluarga (KK)

1
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(Dinas Perkebunan 2009). Areal dan produksi karet di Propinsi Sumatra Selatan 

terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Total Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet Rakyat 
Provinsi Sumatera Selatan per Kabupaten/Kota tahun anggaran 2011

Produktivitas
(Ton/H a/Thn)Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)KabupatenNo

1,144
0,953
1,059

166.373.00 
66.237,37

233.065.00 
13.264,30

245.384,30
106.516.00
95.271.00 

853,00
60.263,17
18.541,70
14.824.00 

645,6
9.501,56
4.126,85

145.417.00
69.504.50

219.987.00
29.454.00 

329.521,95
164.939.00
89.307.00
4.025.00

75.023.51
29.265.00
18.626.00

1.544.00 
13.874,00
4.578,50

1 OKI
2 OKU
3 Muara Enim
4 Lahat
5 MURA
6 MUBA
7 Banyuasin
8 OKU Selatan
9 OKU Timur
10 Ogan Ilir
11 Prabumulih
12 Pagar Alam
13 Lubuk Linggau
14 Empat Lawang

0,45
0,745
0,646
1,067
0,211
0,803
0,633
0,796
0,418
0,685
0,901

1.195.066,46 1.034.866,85 10,511Total
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan Dalam Angka, 2011

Dari Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir

memiliki luas lahan dan produksi karet terbesar nomor empat setelah Musi

Banyuasin. Untuk luas lahan dan produksi karet terbesar nomor satu dan dua dimiliki

oleh daerah Musi Rawas dan Muara Enim. Kabupaten Ogan Komering Ilir juga 

merupakan Kabupaten yang memiliki produktivitas dari tanaman karet terbesar 

nomor satu dari Kabupaten lainnya di Sumatera Selatan.

Pengelolaan perkebunan karet sering mengalami kendala, antara lain 

masalah organisme pengganggu tumbuhan (OPT), terutama masalah penyakit. Salah 

satu penyakit yang paling sering ditemukan pada tanaman karet adalah penyakit
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akar putih. Untuk mengatasi penyakit jamur akar putih tersebut perlu 

penanganan khusus dan pengendalian secara terpadu.

Dinas perkebunan OKI memiliki sebuah program yakni program SL-PHT. 

Untuk daerah OKI sendiri, program SL-PHT ini hanya ada di dua desa yakni Desa 

Mulyaguna dan Desa Pampangan. Salah satu kegiatan dari Program SL-PHT ini 

adalah perbanyakan jamur Trichoderma. Jamur Trichoderma sp. merupakan salah 

satu dari sekian banyak agen pengendali hayati yang telah dikembangkan dan 

diaplikasikan secara luas. Keberhasilan penggunaan agen hayati ini telah banyak 

dilaporkan di berbagai penelitian diantaranya untuk mengendalikan penyakit akar 

putih Rigidoporus micropus di perkebunan karet. Jamur ini selain bersifat 

hiperparasitik terhadap beberapa patogen, diketahui pula dapat menghasilkan 

antibiotik yang dapat mematikan dan menghambat pertumbuhan jamur lain. Jamur 

Trichoderma mempunyai kemampuan untuk meningkatkan kecepatan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman, terutama kemampuannya untuk menyebabkan produksi 

perakaran sehat dan meningkatkan angka kedalaman akar (lebih dalam di bawah 

permukaan tanah). Akar yang lebih dalam ini menyebabkan tanaman menjadi lebih 

resisten terhadap kekeringan.

Desa Mulya Guna merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan 

Teluk Gelam, dimana desa ini terdapat petani- petani yang berusahatani karet karena 

lahan daerah ini sangat berpotensi untuk melakukan kegiatan usahatani karet. Rata - 

rata petani memiliki lahan seluas 1,6 hektar karet. Desa mulyaguna merupakan salah 

satu desa yang ada di Kabupaten OKI dimana terdapat satu kelompok tani yang telah 

menerapkan inovasi Jamur Trichoderma. Inovasi Jamur Trichoderma ini telah

jamur
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diterapkan oleh petani di Desa Mulyaguna untuk mengendalikan penyakit Jamur akar

tanaman karet resisten terhadapputih. Jamur Trichoderma ini digunakan agar 

berbagai penyakit salah satunya penyakit jamur akar putih.

Menurut Van den Ban dan Hawkins (1999), Inovasi biasanya diadopsi

dengan cepat karena memiliki keuntungan relatif tinggi bagi petani; kompabilitas 

atau keselarasan dengan nilai-nilai sosial budaya dan kepercayaan; kompleksitas atau 

tidak rumit; dapat dicoba serta dapat diamati. Inovasi adalah suatu gagasan 

melukiskan objek yang dianggap sebagai sesuatu yang baru, tetapi tidak selalu 

merupakan hasil dari penelitian mutakhir. Bukti nyata pentingnya inovasi teknologi 

dalam pembangunan pertanian dapat dilihat antara lain dari peningkatan produksi 

dari tahun ke tahun.

Adopsi dapat diartikan sebagai proses penerimaan inovasi atau perubahan

perilaku baik yang berupa pengetahuan, sikap maupun keterampilan pada diri

seseorang setelah menerima inovasi yang disampaikan penyuluh pada petani atau

masyarakat sasarannya. Sedangkan adaptasi adalah proses penyesuaian diri terhadap

penerapan atau penggunaan inovasi tersebut.

Pengambilan keputusan untuk mengadopsi inovasi Jamur Trichoderma oleh 

petani terdapat banyak faktor yang menentukan. Hal tersebut menarik untuk diteliti 

untuk mengidentifikasi faktor - faktor yang mempengaruhi petani mengadopsi 

inovasi Jamur Trichoderma dan mengukur berapa besar tingkat adopsi petani 

terhadap penggunaan inovasi Jamur Trichoderma.
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B. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses adopsi inovasi Jamur Trichoderma pada tanaman karet di Desa 

Mulya Guna Kecamatan Teluk gelam?

2. Bagaimana tingkat adopsi inovasi dalam mengadopsi inovasi Jamur Trichoderma 

pada tanaman karet di Desa Mulya Guna Kecamatan Teluk Gelam?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat adopsi inovasi Jamur 

Trichoderma pada tanaman karet di Desa Mulya Guna Kecamatan Teluk Gelam?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan proses adopsi inovasi Jamur Trichoderma pada tanaman karet

di Desa Mulya Guna Kecamatan Teluk Gelam

2. Mengukur tingkat adopsi inovasi Jamur Trichoderma pada tanaman karet di desa

Mulya Guna Kecamatan Teluk Gelam

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi inovasi Jamur 

Trichoderma pada tanaman karet di Desa Mulya Guna Kecamatan Teluk Gelam

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua pihak, 

memberikan informasi, pengetahuan dan menjadi suatu pengalaman bagi peneliti. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan pustaka 

untuk penelitian selanjutnya.

i
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(Dinas Perkebunan 2009). Areal dan produksi karet di Propinsi Sumatra Selatan

terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Total Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet Rakyat 
Provinsi Sumatera Selatan per Kabupaten/Kota tahun anggaran 2011

Produktivitas
Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)KabupatenNo (Ton/Ha/Thn)

1,144
0,953
1,059

166.373.00
66.237,37

233.065.00 
13.264,30

245.384,30
106.516.00
95.271.00 

853,00
60.263,17
18.541,70
14.824.00 

645,6
9.501,56
4.126,85

145.417.00
69.504.50

219.987.00
29.454.00 

329.521,95
164.939.00
89.307.00
4.025.00

75.023.51
29.265.00
18.626.00

1.544.00 
13.874,00
4.578,50

1 OKI
2 OKU
3 Muara Enim
4 Lahat
5 MURA
6 MUBA
7 Banyuasin
8 OKU Selatan
9 OKU Timur
10 Ogan Ilir
11 Prabumulih
12 Pagar Alam
13 Lubuk Linggau
14 Empat Lawang

0,45
0,745
0,646
1,067
0,211
0,803
0,633
0,796
0,418
0,685
0,901
10,5111.195.066,46 1.034,866,85Total

Sumber : Badan Pusat Statistik. Sumatera Selatan Dalam Angka, 2011

Dari Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir

memiliki luas lahan dan produksi karet terbesar nomor empat setelah Musi

Banyuasin. Untuk luas lahan dan produksi karet terbesar nomor satu dan dua dimiliki

oleh daerah Musi Rawas dan Muara Enim. Kabupaten Ogan Komering Ilir juga

merupakan Kabupaten yang memiliki produktivitas dari tanaman karet terbesar

nomor satu dari Kabupaten lainnya di Sumatera Selatan.

Pengelolaan perkebunan karet sering mengalami kendala, antara lain 

masalah organisme pengganggu tumbuhan (OPT), terutama masalah penyakit. Salah 

satu penyakit yang paling sering ditemukan pada tanaman karet adalah penyakit
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